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F;RUSAIGN lingkungan sudah slm-
pai tahap membahayakan hidup ma-
pembabatan hutan. Sejak tahun 19gS, t"4udi
pembabatan hutan seb€6ar.1,6 juta hektare per_
tahun, dan sekltar sepuluh tahun kemudian me_
ningkat menjadi 2,88 juta hektare pertahun.
Saat ini, diperkirakan setiap hari letrih dari nn
83 miliar dirampok dari hutan Indonesia
Selain pembabatan hutan, faktoi lain yang
merusak lingkungan adalah kemaluan ilmi
pengetahuan. Munirrlnya phbrik-pabrik modern
{afSJidak memikirkan dampak yang berupaIimbah pabrik, dengan seadiiinya akan-merusak
lingkungan. Itupun belum terpikirkan polusi
pabrik yang mengotori udara yang .u.rg.i dib,r_
tuhkan banyak orang unhrk bemapas.
Penerapan teknologi dalam pertanian juga
mulai tampak dampaknya, terutama ae"g"n
penggunaan-penggunaan pupuk kimia yang
menyebabkan kehidupan petani terganhrng pa_
da puprtk kimia itu. Walau demiki"", rcfriaipL
kaum tani di Indonesia sangat berbeda-beda.
Meski tetap tida\ ada kaum tani yang tidak
terkena akibat industri dan komunikasi rnodem.
Disadarkan Kembali
Setiap memeringati l{ari Bumi pada 22April,
masyarakat seakan disadarkan kembali akan
remakin pentingnya.masalah li"gfur"S;.
Pertambahan penduduk di burni au. L"*.it..
lingkungan akan semakin mengancam k;;;
puan bumi untuk menghasilk"an pangan-baCi
manusia. Bahkan cara inasyarakat,mendapal_
kan sumber dayanya *..ry"bubk"rip"^Uj"n
yang tidak bisa dikembalikan yang menunrnkan
proses alamiahyang mendukung kehidupan bu-
rrri. Situasi ini akan mei'usakkan upaya,untuk
menangani kelaparan, kemiskinan, dan perhaik_
an kesehatan.
. 
IVIeski jika dicermati lebih jaul1, manusia saat
ini telah mengubah sebagian besar ekosistem se_
cara_ dramatis pada jangka waktu singkat.
Perubahan ekosistem mengarah ke peman-asan
global. Untuk mencegah kenaikan suhu bumi
lebih la4jut harus dilakukan pengurangan emisi.
Pada dasawarsa terakht nampak sistem budi
daya pangan telah begitu jauh-meninggalkan
prinsip-prinsip kelestarian sumrber daya alam.
Revolusi hijau yang mengandalkan p"du p"rrg-
gunaan varietas unggul, pemupukan berat de_
ngan menggunakan pupuk kimia (pupuk
pabrik), pemberantasan hama penyakit tlengan
obat kimia dan pembangunan fasilitas irigasi,
memang telah menunjukkan hasil yang nyata
dengan meningkatnya produksi pangan. Meski_
pun demikian peningkatan produksi pangan ter_
nyata belum rnampu mengimbangi te,u furta*-
bahan penduduk. Di samping hamatanaman
masih sering muncul, maka Indonesia kembali
mengimporberas.
KepedulianMeningkat
Akhir-akhir ini kepedulian masyarakat dunia
tentang kerusakan bumi telah. meningkgt.
Kerusakan lingkungan akibat perubahanlata
gunakan bumi ini sebagai sumber pangan mere-
ka. Pembangunan pertanian secara langsung
maupun tidak langsung harus memperhatikan
lingkungan. Pertumbuhan tidak dapat disebut
perkembangan dalam arti sebenarnya, apabila
pertumhuhan itu membawa serta kemunduran
atau kenrsakan alam.
Sebenarnya pembangunan pertanian tidak
datang secara mendadak, tetapi melalui proses
yang panjang.Apayang telah dikembangkan pa-
da waktu yang lampau merupakan dasar bagi
pengembangan pada waktu yang akan datang.
Oleh karena itu, setiap kebijakan untuk penga-
daan pangan jangan sampai mengorbankan
alam, tetapi justry berusaha pula untuk
melestarikannya
Dalam peringatan Hari Bumi tahun 2017 ini,
kita diingatkan kembali ancaman serius dari ke-
rusakan bumi yangsudah sampai tahap memba-
hayakan kehidupan manusia. Olehkarenaitu
semua pihak (terutama pemerintah) wajib
mewaspadai hal tersebut. D- o
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Ilnusia. Salah satu faktor pentingy ng
menyebabkan kerusakan lingkungan 
"d"l"h
kehidupan manusia telah mem-
befkan gambaran keadaan dunia
sekarang, demihan juga terhadap
lingkungan pertanian, perhatian
terhadap pembangunan pertanian
yang berkelanjutan atau pertani-
an yang lestari ternyatajuga se-
makin meningkat terutama oleh
negara maju yang semr,rla sebagai
penganjur ditetapkannya perbani_




terhadap para petani. dan sekali-
gus kepedulian terhadap budi
daya pangan. Bahkan tidak hanya
itu, kepedulian lingkungan juga
berarti peduli terhadap naSib
anak cucu kita yang akan meng-
